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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Hasil pelnellitian ini melncakup belbelrapa kelsimpulan belrikut: 

1. Nilai arus gangguan hubung singkat dalam berbagai kondisi gangguan 

3 fasa, 2 fasa, dan 1 fasa ke tanah dengan variasi jarak penyulang telah 

dihitung dan dianalisis. Arus gangguan 3 fasa memiliki nilai tertinggi 

pada jarak 25% dari penyulang, yang merupakan karakteristik fisik dan 

impedansi saluran penyulang menciptakan penghalang bagi aliran arus. 

Luas penampang penghantar merupakan faktor penting yang 

memengaruhi besarnya arus gangguan hubung singkat dalam suatu 

jaringan listrik. Semakin besar luas penampang penghantar, semakin 

rendah resistansinya. Analisis menunjukkan bahwa nilai arus sangat 

tergantung pada lokasi gangguan, dengan arus lebih rendah pada jarak 

yang lebih jauh, dan terbesar pada gangguan 3 fasa sebesar 13796,69 A 

= 13,79 kA. Maka breaking capacity pada PMT yang digunakan adalah 40 

kA. 

2. Laju busur listrik pada Pelrangkat Pelmutus Telnaga (PMT) sangat 

dipelngaruhi ollelh pelrubahan telkanan gas SF6. Analisis data dan 

olbselrvasi visual dalam gambar melnunjukkan bahwa saat telrjadi 

gangguan hubung singkat, telkanan gas SF6 pada PMT melnurunkan 

nilai laju busur listrik. Hasil ini melnunjukkan bahwa gas SF6 melmiliki 

kelmampuan untuk melreldam laju busur listrik yang dihasilkan ollelh arus 

gangguan. Analisis tambahan juga melnunjukkan bahwa ada kolrellasi 

nelgatif yang kuat antara tingkat telkanan gas SF6 dan nilai laju busur 

listrik pada PMT. Pelnelmuan ini didukung ollelh pelnellitian selbellumnya 

yang melngolnfirmasi bahwa gas SF6 melmiliki pelngaruh polsitif 

telrhadap pelnurunan laju busur listrik pada PMT. 

3. Belrbagai faktolr melmelngaruhi pelrubahan telkanan gas SF6 pada 

Pelrangkat Pelmutus Telnaga (PMT). Suhu lingkungan belrpelngaruh, di 

mana pelningkatan suhu dapat melningkatkan telkanan gas karelna 
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elkspansi gas, selmelntara pelnurunan suhu dapat melngurangi telkanan 

akibat kolntraksi gas. Pelnggunaan dan olpelrasi rutin PMT dapat 

melnghasilkan pelrubahan suhu dan telkanan dalam pelrangkat, telrutama 

saat prolsels pelmutusan arus listrik belrlangsung. Usia PMT juga 

melmainkan pelran, karelna kolndisi yang melmburuk dapat 

melmpelngaruhi selgell gas dan melnyelbabkan pelrubahan telkanan. 

Kualitas selgell dan isollasi dalam PMT melmiliki dampak signifikan, 

karelna dapat melmpelngaruhi kelmampuan pelrangkat untuk 

melmpelrtahankan telkanan gas yang selsuai. Pelmelliharaan dan 

pelmelriksaan rutin juga pelnting, karelna dapat melndeltelksi masalah 

poltelnsial selpelrti kelbolcolran yang dapat melmelngaruhi telkanan gas SF6 

dalam PMT. 

5.2 Implikasi 

Hasil pelnellitian melnghasilkan implikasi selbagai belrikut: 

1. Penemuan tentang nilai arus gangguan hubung singkat dan 

hubungannya dengan jarak penyulang memberikan informasi penting 

tentang kapasitas pemutusan (breaking capacity) yang dibutuhkan dari 

Perangkat Pemutus Tenaga (PMT). Dalam kasus gangguan 3 fasa, 

kapasitas pemutusan PMT yang digunakan harus mencapai minimal 25 

kA untuk mengatasi kondisi gangguan yang ekstrem pada jarak 25% 

penyulang. Informasi ini sangat penting dalam merancang, memilih, 

dan mengoperasikan PMT yang sesuai dengan persyaratan sistem 

tenaga yang dihadapi. 

2. Olptimasi pelnggunaan gas SF6 pada PMT, kelputusan telrkait telkanan 

gas SF6 dapat melmelngaruhi elfisielnsi dan kinelrja pelrangkat dalam 

melngatasi gangguan hubung singkat. Pelnggunaan telkanan gas SF6 

yang telpat dapat melmbantu melreldam laju busur listrik dan 

melminimalkan dampak dari gangguan. Ollelh karelna itu, pelngolptimalan 

telkanan gas SF6 melnjadi pelnting dalam melmastikan kinelrja yang baik 

dari PMT dalam melnghadapi gangguan. 

3. Implikasi dari faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi pelrubahan telkanan gas 

SF6 dalam PMT melnunjukkan bahwa pelngellollaan dan pelmelliharaan 
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rutin sangat pelnting. Faktolr selpelrti suhu lingkungan, olpelrasi rutin, usia 

pelrangkat, kualitas selgell, dan pelmelliharaan dapat melmpelngaruhi 

kolndisi telkanan gas SF6. Delngan mellakukan pelmantauan, pelrawatan, 

dan inspelksi selcara belrkala, dapat melmastikan PMT belrolpelrasi delngan 

olptimal dan melnghindari poltelnsi masalah selpelrti kelbolcolran gas. 

4. Kelsimpulan yang diambil dari analisis data dan telmuan telrselbut juga 

melngarah pada poltelnsi pelnellitian lelbih lanjut telrkait karaktelristik 

olpelrasiolnal PMT gas SF6, pelngaruh lingkungan, selrta pelngelmbangan 

telknollolgi PMT yang lelbih canggih untuk melningkatkan kinelrja dan 

kelandalannya dalam melnghadapi gangguan. 

5.3 Rekomendasi 

Melngelvaluasi pelrelncanaan pelmelliharaan yang lelbih elfelktif. Peltugas 

JARGDI dapat melnggunakan infolrmasi dari pelnellitian untuk melrelncanakan 

pelmelriksaan rutin, pelmantauan telkanan gas SF6, dan pelmelliharaan yang telpat 

waktu. Ini dapat melnghindari poltelnsi kelgagalan pelralatan dan melmpelrpanjang 

umur pakai pelralatan. 


